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1. PENDAHULUAN

Toko Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat saat ini. Kapasitas suatu
organisasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
kemajuan dan perkembangannya. Ketika sebuah organisasi ingin meningkatkan tahapan dari kualitasnya,
penting bagi sumber daya manusia untuk meningkatkan pengetahuannya, sehingga organisasi dapat
bertahan dan bersaing juga membuktikan keberadaannya [1].

Peran manajemen pengetahuan dalam meningkatkan daya saing begitu besar. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh ketatnya tingkat persaingan di industri komunikasi. Sangkala (2007) mengemukakan
bahwa di era ekonomi baru pada abad ke-21 ini, kita telah bergerak menuju suatu dunia yang mana terdapat
berbagai pengetahuan (sharing knowledge) yang merupakan sumber kekuatan atau power [2].

Persaingan perusahaan tak hanya terletak pada kepemilikan suatu aset yang tidak berwujud, namun
juga dalam bentuk pembaruan, sistem informasi, dan manajemen organisasi serta sumber dayanya. Hal ini
mendorong perusahaan untuk lebih fokus pada pentingnya suatu aset pengetahuan (knowledge assets).
Maka dari itu, perusahaan harus mengadopsi sebuah konsep bisnis berbasis pengetahuan (knowledge-based
business) dan berbasis sumber daya (resource-based business), dengan hal tersebut akan mempengaruhi
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keuntungan sebuah perusahaan.

Kesadaran akan penerapan knowledge management sangat diperlukan dalam strategi bisnis. Sampai
saat ini masih banyak manajemen pengetahuan dalam sebuah perusahaan yang belum terdistribusi dengan
baik. Esensinya masih dari perseorangan, secara perkataan, dan belum terdokumentasi sehingga apabila ada
karyawan yang akan resign dari perusahaan, pengetahuan yang dimilikinya tidak dapat diwariskan kepada
penggantinya. Hal tersebut merupakan penyebab penerapan knowledge management menjadi poin penting
bagi perusahaan.

Di Indonesia, knowledge management telah banyak diterapkan oleh perusahaan salah satu diantaranya
adalah PT. Humala Giat Mandiri. Perusahaan ini bergerak pada jasa pengiriman cargo dengan kuantitas
barang yang lebih besar dari jasa pengiriman lainnya seperti JNE, J&T, TIKI. Penerapan knowledge
management ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan dan kenyamanan akan pembelajaran sebuah informasi
dalam persaingan yang begitu ketat. Perusahaan tersebut harus dapat mengikuti perkembangan dalam
bidang komunikasi dan informasi untuk dapat mempromosikan dan berhubungan langsung kepada
pelanggan [3].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yoga Anjas Pratama (2018) dengan judul penelitian
“Penerapan Knowledge Management Di SMK Diponegoro Depok” juga mengangakat dua teori yang sama
yaitu teori berbasis sumber daya dan teori berbasis pengetahuan. Hasil penelitian yang didapat yaitu telak
dilakukannya penerapan knowledge management yang baik pada SMK Diponegoro Depok [1].

Berdasarkan permasalahan diatas, penting bagi perusahaan untuk menganalisis Penerapan Knowledge
Management pada PT. Humala Giat Mandiri untuk menjaga agar pengaplikasiannya dapat bermanfaat dan
menunjang perkembangan organisasi. Tujuan penelitian ini dilakukan, yaitu untuk menganalisis penerapan
knowledge management pada PT. Humala Giat Mandiri. Berdasarkan uraian diatas dan penelitian
sebelumnya yang menjadi landasan untuk penulis, maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis
Penerapan Knowledge Management Pada PT. Humala Giat Mandiri.”

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Knowledge Management

Mclnerney berpendapat bahwa “Knowledge management adalah upaya untuk meningkatkan
pengetahuan yang bermanfaat dalam sebuah organisasi, hal tersebut ditandai dengan membiasakan
karyawan dengan membudayakan komunikasi, menciptakan kesempatan belajar dan mempromosikan
berbagai pengetahuan. Dimana bisnis ini akan membangun dan mempertahankan suatu nilai tambah dari
keterampilan bisnis dasar menggunakan teknologi informasi yang ada [4].

Adapun konsep dari knowledge management terdiri dari dua teori, yaitu: Pertama, resource-based
theory yang dikembangkan guna memahami mengapa perusahaan berbeda dan bagaimana perusahaan
secara efisien memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki dalam pengoperasiannya. Kedua, teori yang
berbasis pengetahuan yaitu teori yang berbasis sumber daya. Teori ini menganggap bahwa organisasi
sebagai pengetahuan yang menciptakan sebuah entitas. Pada teori ini, pengetahuan berperan sebagai
sumber daya yang strategis dan merupakan yang paling penting dari suatu organisasi [1].

Penerapan knowledge management terdiri dari tiga komponen, yaitu orang (people), tempat (place),
konten (content). Dalam penerapannya, KM membutuhkan orang yang berwenang sebagai sumber
pengetahuan, tempat untuk berbagi pengetahuan, juga berdiskusi tentang isi dari forum diskusi tersebut.
Ketiga komponen tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan dalam menghilangkan
hambatan yang terkait dengan tempat diskusi, sehingga memungkinkan berbagi pengetahuan atau diskusi.
Dengan demikian, hasil knowledge sharing dapat dicapai tanpa harus bertemu secara langsung [1].

Secara umum, Knowledge Management dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu tacit dan eksplisit.
Knowledge tacit merupakan pengetahuan kontekstual dan pribadi spesifik dari seseorang yang ada dalam
pikiran, perilaku, dan pemahaman manusia. Menurut Koenig (2012), bahwa knowledge eksplisit adalah
informasi atau pengetahuan yang ditentukan dalam bentuk nyata [5].

2.2 Resource Based View Theory

Menurut Barney (1991), Amit dan Shoekmaker (1993) dalam [6], RBV atau Resource Based View
adalah teori yang mempertimbangkan kemampuan dari sumber daya internal perusahaan untuk
memanfaatkannya sehingga dapat menciptakan keunggulan yang kompetitif. Menurut teori ini, organisasi
dianggap menjadi sumber dari sumber daya fisik, sumber daya manusia, serta sumber daya organisasi.
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RBV percaya bahwa sumber daya dapat berkualitas dalam bersaing, apabila sumber daya mempunyai
kriteria yang luar biasa yaitu memiliki value, rare, dan difficult to substitute.

Dengan demikian, disimpulkan bahwa dalam RBV lebih menunjukkan bahwa perusahaan bisa
mengelola dengan baik sumber dayanya, maka baik aset berwujud ataupun tidak berwujud, semuanya
meningkatkan efisiensi operasional bisnis sehingga perusahaan dapat menciptakan value secara efektif serta
mencapai tujuan suatu bisnis.

2.3 Knowledge Based View Theory

Menurut Grant (1996) dalam [6], knowledge based view berasal dari resource based view yang
menunjukkan bahwa berbagai bentuk pengetahuan merupakan sebuah kepentingan bagi sumber daya.
Ideologi yang berbasis sumber daya perusahaan didasari oleh ideologi dasar yang berbasis pengetahuan.
Tetapi, pandangan yang berbasis sumber daya tersebut tidak menyampaikan pembenaran akan pengetahuan
yang layak.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini.
Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks
tertulis, pernyataan lisan dan perilaku yang diamati masyarakat, serta kebijakan yang mengungkapkan
tindakan yang diambil oleh pemerintah. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
ini adalah dengan meninjau literatur mengenai landasan teori manajemen yang berbasis pengetahuan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Humala Giat Mandiri merupakan perusahaan yang melayani pengiriman paket door to door, paket
ekspres dan reguler, serta melayani trucking dan transportasi proyek. PT. Humala Giat Mandiri ini terletak
di JI. Wibawa Mukti 11 No. 100 Kel. Jatiluhur, Kec. Jatiasih, Bekasi. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak
Muhammad Ali Dugu Daulay pada tahun 2010 dengan visi ingin menjadi perusahaan dengan jasa
tranportasi logistik yang kompeten dan handal, serta memprioritaskan kepuasan pelanggan yang menjadi
mitra utama pelanggan. Saat ini perusahaan baru menyediakan transportasi lewat darat dan laut.

Manajemen pengetahuan beranjak dari dua konsep yaitu pengelolaan teknologi informasi dan
pemberdayaan sumber daya yang dimiliki. Resource-based theory merupakan teori yang
mempertimbangkan kemampuan dari sumber daya internal perusahaan untuk memanfaatkannya sehingga
dapat menciptakan keunggulan yang kompetitif bagi perusahaan. Sedangkan Knowledge-based theory
adalah berbagai bentuk pengetahuan yang merupakan sebuah kepentingan bagi sumber daya organisasi.

Manajemen pengetahuan berkaitan dengan sharing knowledge. Penerapan sharing knowledge pada
PT. Humala Giat Mandiri berupa media informasi yaitu website yang digunakan untuk media promosi,
publikasi, dan juga berbagi ilmu. Website perusahaan dapat diakses melalui link https://humalatrans.com/
dan Telp. 021-8243-8325, serta email: info@humalatrans.com. Website perusahaan berisi publikasi
mengenai armada yang tersedia untuk pengiriman, kemudian berisi company profile dari perusahaan, serta
informasi tentang kantor cabang dari perusahaan.

Penerapan sharing knowledge yang berkaitan dengan program perusahaan juga dapat dilihat dari
pertemuan pagi dimana setiap hari senin dilakukan rapat keseluruhan karyawan dan di hari berikutnya
selalu diadakan kajian berupa pengajian bersama maupun musyawarah tentang kendala yang sedang
dihadapi. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengimbangi program dengan kualitas dari sebuah
perusahaan.

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menganalisis berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan,
dan wawancara mengenai penerapan knowledge management di PT. Humala Giat Mandiri. Adapun hasil
analisis penulis, yaitu:

Pertama, telah dilaksanakannya pemanfaatan dari segi sumber daya yang ada. Hal ini dapat dilihat
dari adanya pertemuan setiap harinya untuk membahas persoalan yang terjadi pada perusahaan.

Kedua, diberlakukannya penerapan sharing knowledge. Hal ini bisa dilihat dari adanya website
sebagai wadah untuk berbagi ilmu dan adanya pembinaan setiap harinya berupa pertemuan atau
musyawarah.

Ketiga, PT. Humala Giat Mandiri berenacana melakukan terobosan dalam peningkatan kualitas
layanan dengan adanya fitur sharing knowledge untuk mempermudah interaksi antara pihak perusahaan
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dengan pelanggan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Knowledge management adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan yang bermanfaat dalam
sebuah organisasi, hal tersebut ditandai dengan membiasakan karyawan dengan membudayakan
komunikasi, menciptakan kesempatan belajar dan mempromosikan berbagai pengetahuan. Knowledge
Management dapat dibagi menjadi dua teori yaitu resource based view theory (RBV) dan knowledge based
view theory (KBV). RBV percaya bahwa sumber daya dapat berkualitas dalam bersaing, apabila sumber
daya mempunyai kriteria yang luar biasa.

Sedangkan KBV menunjukkan bahwa berbagai bentuk pengetahuan merupakan sebuah kepentingan
bagi sumber daya. Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan oleh penulis terkait teori dan
penerapannya di PT. Humala Giat Mandiri maka ditemukan hal-hal berikut: (1) Telah dilaksanakannya
pemanfaatan dari segi sumber daya yang ada (2) Diberlakukannya penerapan sharing knowledge (3) PT.
Humala Giat Mandiri berenacana melakukan terobosan dalam peningkatan kualitas layanan.

5.2 Saran

Harapan untuk penelitian selanjutnya adalah dapat mengulik lebih dalam permasalahan yang ada dan
juga menghasilkan pengembangan yang sangat membantu perusahaan untuk meningkatkan kualitasnya
baik dari segi apapun hingga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.
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